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ABSTRACT 

This study aims to determine the mathematical problem-solving ability and self-efficacy of students in solving 

problems on the cube material. The research was carried out using qualitative methods, the instruments used in this 

study were: (1) the problem-solving ability test instrument, the test questions consisted of 5 questions with cube 

material; (2) a self-efficacy questionnaire instrument with 17 statement items; and (3) interview instruments. Based 

on the results of data analysis obtained 2 students with high problem-solving ability category, 2 students with middle 

problem-solving ability category, and 2 students with low problem-solving ability category. The results of the S1 

self-efficacy questionnaire research are in the high self-efficacy category with a score of 64% , S2 is in the medium 

category with a score of 54%, S3 is in the high category with a score of 66%, S4 is in the medium category with a 

score of 42%, S5 is in the low category with a score of 40% and S6 is in the medium category with a score of 39% 

 

Keywords: Mathematical Problem-solving Ability; Self-efficacy; Cube Material. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi kubus. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif, instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, soal tes berjumlah 

5 butir soal dengan materi kubus; (2) instrumen angket self-efficacy sebanyak 17 butir pernyataan; dan (3) instrumen 

wawancara. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 2 siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah 

tinggi, 2 siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 2 siswa dengan kategori kemampuan 

pemecahan masalah rendah, serta hasil penelitian angket self-efficacy S1 berada pada kategori self-efficacy  tinggi 

dengan skor 64%, S2 berada pada kategori sedang dengan skor 54%, S3 berada pada kategori tinggi dengan skor 

66%, S4 berada pada kategori sedang dengan skor 42%, S5 berada pada kategori rendah dengan skor 40% dan S6 

berada pada kategori sedang dengan skor 39%. 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Self-Efficacy; Materi Kubus. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam dunia pendidikan, 

matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa mulai dari 

tingkat pendidikan dasar sampai menengah. Hal ini sesuai dengan undang-undang No. 20 Tahun 

2003 pasal 37 yang secara spesifik menekankan bahwa matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib disetiap jenjang pendidikan. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-

beda, salah satunya kemampuan menyelesaikan suatu masalah, baik permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun permasalahan dalam pelajaran matematika. Selain menjadi 

pelajaran yang berperan penting dalam dunia pendidikan, matematika juga memiliki peran dalam 

meningkatkan daya pikir manusia. Menurut NCTM (Wulandari, 2019) terdapat lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu (1) kemampuan pemecahan masalah 

(Problem Solving); (2) kemampuan penalaran (reasoning); (3) kemampuan komunikasi 

(communication); (4) kemampuan koneksi (connection); dan (5) kemampuan representasi 

(representation). Berdasarkan hal di atas, salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki 
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siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah kemampuan dasar 

dalam pembelajaran matematika sehingga disebut jantungnya dari matematika dan menjadi inti 

utama pada kurikulum matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi individu yang mempelajari 

matematika (Medyasari dkk., 2020). Pemecahan masalah bukan hanya menjadi tujuan dalam 

pembelajaran matematika tetapi juga bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dikatakan telah menguasai kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu jika mereka sudah memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Menurut Polya (Hermawati dkk., 2021), terdapat empat 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, yaitu (1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

memeriksa kembali.  Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis berkaitan 

dengan keyakinan siswa dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, karena 

keyakinan yang dimiliki siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah keyakinan ini disebut dengan self-efficacy. 

Kemampuan pemecahan masalah akan berkembang dengan baik jika siswa menguasai salah satu 

kemampuan afektif yaitu self-efficacy. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, menakutkan dan menjadi beban bagi 

siswa karena bersifat abstrak. Hal ini sesuai dengan pendapat (Purwanta dan Nugraheni, 2018) 

bahwa pelajaran matematika diasumsikan oleh kebanyakan siswa sebagai pelajaran yang sulit, 

membuat stress dan membosankan, dimana dengan self-efficacy yang tinggi permasalahan 

tersebut bisa dikurangi. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 54 Tahun 2013 menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika Self-efficacy dituntut untuk dikembangkan. Pengembangan self-

efficacy dalam kurikulum matematika tersebut yaitu disebutkan bahwa pelajaran matematika 

harus menanamkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Penanaman sikap 

tersebut, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, memiliki minat dalam mempelajari 

matematika, bersikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan pemecahan masalah. Bandura 

(Arifin, 2018) menyatakan bahwa self-efficacy  merupakan keyakinan  seseorang untuk 

menyusun dan menyelesaikan tindakan yang diperlukan untuk menangani situasi yang akan 

datang, dan telah dijelaskan pula bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi cara seseorang 

berpikir, memotivasi dirinya, dan bertindak (Sahrudin dkk., 2022). Berdasarkan pernyataan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan. Self-efficacy penting dimiliki setiap siswa untuk mengidentifikasi 

langkah-langkah dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi sehingga Self-efficacy harus 

dikembangkan pada diri siswa agar dapat memaknai setiap proses belajar dalam kehidupan 

nyata, self-efficacy juga perlu dimiliki agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik 

(Sahrudin dkk., 2021) 

Berdasarkan hasil studi PISA pada tahun 2018 skor matematika siswa di indonesia berada 

pada posisi 73 dari 79 negara peserta (Tohir, 2019) dan laporan TIMSS 2015 skor matematika 

siswa di indonesia berada pada posisi 63 dari 70 negara peserta (Utami dan Wutsqa, 2017). 

Berdasarkan laporan tersebut, jika dibandingkan dengan laporan PISA tahun 2015 performa 

indonesia terlihat menurun, sehingga perlunya meningkatkan kemampuan matematis siswa, 

salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian Utami dan Wutsqa 

(2017) bahwa sebagian siswa mementingkan jawaban akhir dibandingkan proses penyelesaian 

soal pemecahan masalah, terlebih jika permasalahan yang diberikan berbeda dengan contoh hal 

tersebut menyebabkan ketidakyakinan siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Tujuan 



RADIAN Journal: Research and Review  

in Mathematics Education 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/radian  

 

 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-efficacy Siswa Tingkat SMP pada Materi Kubus - Agustin, dkk. (2022) 

e-ISSN: 2961-7049 
Volume 1 Nomor 3 
Desember 2022 

143 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self-efficacy siswa. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

penggunaan metode kualitatif ini yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self-efficacy siswa dalam menyelesaikan soal pada materi kubus. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A MTs Al-Muttaqin yang terdaftar dalam semester 

genap tahun ajaran 2021-2022 yang dipilih menggunakan teknik purposive (Sugiyono, 2016) 

teknik purposive merupakan teknik memilih subjek dengan menentukan kriteria tertentu. Kriteria 

tersebut yaitu siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah.  

Pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh analisis kemampuan pemecahan masalah 

dan self-efficacy siswa menggunakan tes berupa soal kemampuan pemecahan masalah sebanyak 

5 butir soal, angket yang terdiri dari 17 butir pernyataan yang di dalamnya mengandung 8 butir 

pernyataan positif dan 9 butir pernyataan negatif serta instrumen wawancara. Kemudian akan 

ditetapkan 6 siswa sebagai subjek penelitian yang dipilih berdasarkan hasil tes dengan 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi hasil analisis kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan Self-efficacy siswa 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Analisis KPM dan Self-efficacy  

Subjek KPM Self-efficacy 

Subjek 1 Tinggi Tinggi 

Subjek 2 Tinggi Sedang 

Subjek 3 Sedang Tinggi 

Subjek 4 Sedang Sedang 

Subjek 5 Rendah Rendah 

Subjek 6 Rendah Rendah 

 

Berdalsalrkaln Tabel 1, halsil alnallisis kemalmpualn pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy siswal 

dideskripsikaln halsil perolehaln KPM daln self-efficacy subjek 1 salmpali dengaln subjek 6 sebagai 

berikut. 

1. Subjek 1 

S1 memperoleh KPM da ln self-efficacy dengaln kaltegori tinggi. Rosidal (2020) berpendalpalt 

balhwal kemalmpualn self-efficacy yalng tinggi alkaln berdalmpalk paldal kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh maltemaltis siswal. Melihalt dalri halsil walwalncalral dengaln S1, paldal beberalpal soall S1 

meralsal yalkin terhaldalp jalwalbaln yalng telalh ial selesalikaln, tetalpi paldal soall lalinnyal ial meralsal 

tidalk yalkin nalmun ial malmpu menyelesalikaln semual soall sesuali dengaln kemalmpualnnyal. 

Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Indalhsalri (Rosida, 2020) balhwal tingginyal kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh maltemaltis daln self-efficacy siswal dalpalt dilihalt dalri semalngalt daln 

tingginyal minalt siswal untuk menuntalskaln tugals daln dalpalt mengisi semua l soall sesuali 

dengaln kemalmpualnnyal. 

 

2. Subjek 2 

S2 memperoleh KPM denga ln kaltegori tinggi daln self-efficacy dengaln kaltegori sedalng, 

melihalt dalri halsil walwalncalral dengaln S2 dallalm menyelesalikaln soall, ial selallu meralsal yalkin 
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paldal halsil jalwalbaln yalng telalh dikerjalkaln hall ini dalpalt dialrtikaln balhwal S2 memiliki 

keyalkinaln yalng balik dallalm menyelesalikaln soall yalng diberikaln, nalmun halsil alnallisis alngket 

self-efficacy S2 beraldal paldal kaltegori sedalng. Hall ini mungkin terjaldi kalrenal falktor lalin yalng 

menyebalbkaln halsil self eficalcy nyal beraldal paldal kaltegori sedalng. Menurut Rosida (2020) 

terdalpalt empalt sumber utalmal yalng mempengalruhi self-efficacy seseoralng yalitu pengallalmaln 

keberhalsilaln seseoralng dallalm menghaldalpi tugals tertentu paldal walktu sebelumnyal, 

pengallalmaln oralng lalin, persualsi verball daln kondisi fisiologis. 

 

3. Subjek 3 

S3 memperoleh KPM dengaln kaltegori sedalng daln self-efficacy dengaln kaltegori tinggi. 

Menurut Subaidi (2016) terdalpalt beberalpal falktor yalng mempengalruhi kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh, yalitu pengallalmaln alwall, laltalr belalkalng maltemaltikal, keinginaln altalu 

motivalsi yalng kualt dallalm diri siswal sertal struktur malsallalh yalng diberikaln. Selalin itu 

menurut Rosida (2020) Falktor-falktor yalng dalpalt menyebalbkaln kesulitaln dallalm 

memecalhkaln malsallalh maltemaltikal selalin falktor kognitif daln pengetalhualn siswal, yalitu siswal 

kuralng teliti daln tergesal-gesal dallalm mengerjalkaln soall yalng diberikaln, walktu yalng 

diberikaln kuralng, sehinggal tidalk semual soall dalpalt dikerjalkaln, siswal sering lupal balgalimalnal 

calral menyelesalikaln soall yalng telalh diberikaln. Beberalpal falktor dialtals sesuali dengaln halsil 

walwalncalral dengaln S3 balhwal terlallu tergesal-gesal dallalm menyelesalikaln soall sehinggal 

terdalpalt beberalpal jalwalbaln yalng tidalk tepalt. 

 

4. Subjek 4 

S4 memperoleh KPM da ln self-efficacy dengaln kaltegori sedalng. Melihalt halsil walwalncalral 

dengaln S4 ketikal dihaldalpkaln dengaln soall yalng menurutnyal sulit, S4 cenderung lalngsung 

menyeralh daln tidalk berusalhal untuk mencalri solusi untuk menyelesa likaln soall tersebut. 

Falktor-falktor yalng dalpalt menyebalbkaln kesulitaln dallalm memecalhkaln malsallalh maltemaltikal 

selalin falktor kognitif daln pengetalhualn siswal, yalitu siswal kuralng teliti daln tergesal-gesal 

dallalm mengerjalkaln soall yalng diberikaln, walktu yalng diberikaln kuralng, sehinggal tidalk 

semual soall dalpalt dikerjalkaln, siswal sering lupal balgalimalnal calral menyelesalikaln soall yalng 

telalh diberikaln. Selalin itu menurut Subaidi (2016), terdalpalt beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi kemalmpualn pemecalhaln malsallalh sallalh saltunyal yalitu keyalkinaln daln 

motivalsi, dimalnal keyalkinaln daln motivalsi ini berkalitaln dengaln self-efficalcy.  

 

5. Subjek 5 

S5 memperoleh KPM da ln self-efficacy dengaln kaltegori rendalh, terdalpalt beberalpal falktor 

yalng mempengalruhi kemalmpualn pemecalhaln malsallalh sallalh saltunyal yalitu keyalkinaln daln 

motivalsi, dimalnal keyalkinaln daln motivalsi ini berkalitaln dengaln self-efficalcy. Melihalt dalri 

halsil walwalncalral dengaln S5, ial selallu meralsal tidalk yalkin terhaldalp jalwalbaln yalng telalh ial 

selesalikaln. Ketikal mendalpaltkaln soall yalng menurutnyal sulit ial lalngsung menuliskaln 

jalwalbaln dengaln alsall, tidalk berusalhal terlebih dalhulu untuk menyelesalikaln soall tersebut. Hall 

ini sesuali dengaln pendalpalt c balhwal falktor rendalhnyal self-efficacy siswal paldal pelaljalraln 

maltemaltikal diindikalsikaln dengaln balnyalknyal siswal yalng tidalk ingin mencobal lebih balnyalk 

untuk mengerjalkaln soall maltemaltikal daln cenderung cepalt menyeralh ketikal mendalpaltkaln 

tugals yalng sulit.  

 

6. Subjek 6 

S6 memperoleh KPM da ln self-efficacy dengaln kaltegori rendalh, terdalpalt beberalpal falktor 

yalng mempengalruhi kemalmpualn pemecalhaln malsallalh sallalh saltunyal yalitu keyalkinaln daln 
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motivalsi, dimalnal keyalkinaln daln motivalsi ini berkalitaln dengaln self-efficalcy. Melihalt dalri 

halsil walwalncalral dengaln S6 ha lsilnyal tidalk jaluh berbedal dengaln S5, ial jugal selallu meralsal 

tidalk yalkin terhaldalp jalwalbaln yalng telalh ial selesalikaln. Ketikal mengerjalkaln soall ial lalngsung 

menuliskaln jalwalbaln dengaln alsall, tidalk berusalhal terlebih dalhulu untuk menyelesalikaln soall 

tersebut. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Misnasanti dan Jailani  (2020) balhwal falktor 

rendalhnyal self-efficacy siswal paldal pelaljalraln maltemaltikal diindikalsikaln dengaln balnyalknyal 

siswal yalng tidalk ingin mencobal lebih balnyalk untuk mengerjalkaln soall maltemaltikal daln 

cenderung cepalt menyeralh ketikal mendalpaltkaln tugals yalng sulit. 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis self-efficacy di altals menunjukan bahwa S1 beraldal paldal 

kaltegori self-efficacy tinggi dengaln skor 64%, S2 beraldal paldal kaltegori sedalng dengaln skor 

54%, S3 beraldal paldal kaltegori tinggi denga ln skor 66%, S4 beraldal paldal kaltegori sedalng dengaln 

skor 42%, S5 beraldal palda l kaltegori rendalh dengaln skor 40%, S6 beraldal pa ldal kaltegori sedalng 

dengaln skor 39%. 

Pada kegiatan pemecahan masalah maltemaltika,l self-efficacy salngalt penting dimiliki 

siswal. Self-efficacy yalng tinggi siswal dihalralpkaln malmpu membalntu siswal dallalm memecalhkaln 

malsallalh maltemaltikal. Untuk itu diperluka ln upalyal algalr dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy siswal. Berdalsalrkaln literalsi dalri beberalpal jurnall terdalpalt 

upalyal-upaya guna meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltis siswal yalitu 

meneralpkaln straltegi crealtive problem solving. Sedangkan upaya yalng dalpalt diteralpkaln dallalm 

pembelaljalraln untuk meningkaltkaln self-efficacy siswal yalitu, meneralpkaln metode problem 

balsed lerning, meneralpkaln model pembela ljalraln kooperaltif tipe NHT, mengguna lkaln 

pendekaltaln guided inquiry, beberalpal solusi tersebut terbukti ma lmpu meningkaltkaln kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. Selalin upalyal 

dialtals malsih balnyalk upalyal yalng dalpalt digunalkaln gunal meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh maltemaltis daln self-efficacy siswal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal dan guru jugal 

perlu menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln, alktif sertal guru dihalralpkaln malmpu 

mengembalngkaln keyalkinaln diri siswal daln selallu memberi motiva lsi yalng balik. 

 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln dalri kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltis daln self-efficacy siswal malkal dalpalt disimpulkaln balhwal : (al) S1 memperoleh ha lsil 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy  dengaln kaltegori tinggi, skor self-efficacy 

yalng diperoleh sebesalr 64%; (b) S2 memperoleh halsil kemalmpualn pemecalhaln malsallalh dengaln 

kaltegori tinggi daln self-efficacy  dengaln kaltegori sedalng, skor self-efficacy yalng diperoleh 

sebesalr 54%; (c) S3 memperoleh ha lsil kemalmpualn pemecalhaln malsallalh dengaln kaltegori 

sedalng daln self-efficacy  dengaln kaltegori tinggi, skor self-efficacy yalng diperoleh sebesalr 66%; 

(d) S4 memperoleh halsil kemalmpualn pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy  dengaln kaltegori 

sedalng, skor self-efficacy yalng diperoleh sebesalr 42%; (e) S5 memperoleh ha lsil kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy  dengaln kaltegori rendalh, skor self-efficacy yalng diperoleh 

sebesalr 40%; (f) S6 memperoleh ha lsil kemalmpualn pemecalhaln malsallalh daln self-efficacy  

dengaln kaltegori rendalh, skor self-efficacy yalng diperoleh sebesalr 39%.  

Adapun saran yalng dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh maltemaltis siswal yalitu dengaln meneralpkaln straltegi crealtive problem-solving yalng 

terbukti dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltis siswal. Solusi yalng 

dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln self-efficacy siswal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal 

yalitu dengaln meneralpkaln metode problem balsed lerning, meneralpkaln model pembela ljalraln 



RADIAN Journal: Research and Review  

in Mathematics Education 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/radian  

 

 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-efficacy Siswa Tingkat SMP pada Materi Kubus - Agustin, dkk. (2022) 

e-ISSN: 2961-7049 
Volume 1 Nomor 3 
Desember 2022 

146 

kooperaltif tipe NHT, mengguna lkaln pendekaltaln guided inquiry yalng terbukti dalpalt 

meningkaltkaln self-efficacy siswal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. 
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